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This article aims to describe the implementation of the education and education 

personnel management information system (SIMPATIKA) at MI Baitul Qur'an, which 

includes; Implementation, effectiveness of use, and inhibiting factors for SIMPATIKA 

implementation. The research was conducted qualitatively, where data were collected 

through in-depth interviews, observation, and documentation. The results showed that: 

(1) the use of SIMPATIKA had been implemented by madrasahs through the head of 

madrasah ibtidayyah and vice principal of the madrasah for curriculum, and was 

carried out by the madrasah operator; (2) The effectiveness of using SIMPATIKA as 

madrasa data management has not been fully implemented. (3) The inhibiting factor 

for the implementation of SIMPATIKA is still minimal due to the ignorance of 

teachers in accessing the CAR Management Information system so that the delegation 

of sympathetic account management to madrasah ibtidaiyah operators by educators 

should be managed by individual educators. The solution is to provide technical 

guidance on management information systems, understand the rights and 

responsibilities of using SIMPATIKA individual accounts. 

 

 Abstrak 

Kata Kunci: 
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Artikel ini bertujuan mendeskripsikan implementasi sistem informasi manajemen 

pendidikidanitenagaikependidikan (SIMPATIKA) di MI Baitul Qur’an, yang meliputi; 

Implementasi, Efektivitas penggunaan, dan faktor penghambat implementasi 

SIMPATIKA. Penelitian dilakukan secara kualitatif, dimana data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Penggunaan SIMPATIKA telah diimplementasikan oleh madrasah melalui 

kepala madrasah ibtidaiyyah dan Wakil Kepalaimadrasahibidangikurikulum, serta 

dijalankaniolehioperatorimadrasah;  (2) Keefektifan dalam penggunaan SIMPATIKA 

sebagai manajemen data madrasah belum sepenuhnya dijalankan. (3) Faktor 

penghambat implementasi SIMPATIKA masih minim disebabkan ketidak ingintahuan 

guru-guru dalam mengakses system Informasi Manajemen PTK sehingga 

pendelegasian pengelolaan akun simpatik kepada operator madrasah ibtidaiyah oleh 

pendidik yang harusnya dikelola individu pendidik. Solusinya dengan mengadakan 

bimbingan teknis system informasi manajemen, memahamkan hak dan tanggung 

jawab penggunaan iakun individu SIMPATIKA. 
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Pendahuluan 

Teknologi dan informasi merupakan basic pengumpulan data yang mempunyai 

peran ipenting isebagai ipenunjang itercapainya itujuan ipendidikan. Lembaga ipendidikan 

membutuhkan idata iyang iberkualitas ikarena iketika idata lembaga pendidikan 

berkualitas imaka isekolah iatau imadrasah imemiliki ipeluang imenjadi lembaga 

pendidikan iyang iberkualitas, ikarena isalah isatu imutu isekolah/madrasah ijuga terletak 

pada imutu idata iyang iada idi ilembaga ipendidikan. Salah satu bentuk pemanfaatan 

teknologi dan informasi dalam pengelolalaan sekolah, yaitu dalam website sekolah (Laugi, 

2018). 

Beberapa ihal iyang imenjadi ipermasalahan idalam iSIMPATIKA iini iyaitu di 

antaranya: isebagian iguru ikurang ikeingintahuan itentang iaplikasi isystem iinformasi ini 

karena idianggap rumit iuntuk imengurus idata, isementara iguru imasih mengurus hal-hal 

terkait ipembelajaran iseperti iperangkat ipembelajaran, imedia pembelajaran idan lain 

sebagainya, isehingga iini imenjadi ifaktor ipenghambat idalam system itersebut iagar 

mendapatkan idata iyang imaksimal idan ilemahnya icontrol idan system ipengendalian 

internal iyang imenjadi ipermasalahan. Fakta ini dialami oleh guru di berbagai sekolah, 

dimana kompetensi mereka dalam pemanfaatan TIK sangat rendah, terutama penerapannya 

dalam tugas-tugas pokok mereka di kelas (Batubara, 2018). Sehingga sulit untuk beranjak 

pada pemanfaatan TIK pada aspek yang lebih luas, misalnya SIMPATIKA. 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam berharap SIMPATIKA bisa membantu 

menyelesaikan berbagai masalah tentang pendidik dan tenaga kependidikan maka 

diharapkan pendidik dan tenaga kependidikan agar lebih iefektif idan iefisien idalam 

penggunaan teknologi. iTenaga iPendidik iperlu mengoperasikan iIT isecara ilebih mandiri 

dan iautodidak. iSIMPATIKA dibentuk iyang ibertujuan iagar ipendidik idi lingkungan 

kerja iKementrian iAgama imenjadi iunggul idalam imenguasai iTeknologi Informasi idan 

Komunikasi iyang itepat iguna iserta ibermanfaat iuntuk imemajukan dunia pendidikan 

Indonesia. iSesuai idengan isurat iedaran idari iDirjen iPendis inomor DJ.I/PP.00.6/3541 

/2015 itanggal i25 iSeptember iperihal iPenggunaan iSistem iPendataan Pendidik idan 

Tenaga iKependidikan ipada iBinas iDirektorat iMadrasah (Rosyidah, Kusrini, & Henderi, 

2018). 

Melalui ilayanan iSIMPATIKA, iKemenag imembuatkan ibermacam-macam 

kegiatan ikerja iuntuk ikepentingan iPTK iKemenag, imeliputi i: iDigitalisasi iPortofolio 

PTK, iBantuan/Beasiswa iPTK, iTunjangan iPTK, iPemetaan iMutu iPTK, iVerVal iNRG, 

VerVal iInpassing, iNPK, ialih itugas itambahan, iSKMT idan iSKBK iOnline, iseleksi 

sertifikasi iguru ikemenag, iregistrasi iUKG, idan ikegiatan ilainnya (Prayoga & Badrudin, 

(2019). Oleh karena itu, artikel ini memberikan gambaran tentang penerapan SIMPATIKA 

di Madrasah Ibtidaiyah Baitul Qur’an Kendari. 

  

Metode 

Penelitian iini dilakukan secara ikualitatif dengan pendekatan naratif (Creswell, 

2014), dimana peristiwa yang dialami dalam sebuah situasi social dideskripsikan secara 

sistematis sehingga menunjukkan makna-makna tertentu. Teknik pengumpulan data adalah 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Instrumen kunci 

dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti itu sendiri. Peneliti mengumpulkan sendiri 

data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Namun demikian, 

peneliti menggunakan pedoman dari masing-masing teknik pengumpulan data. Dalam 

analisis data kualitatif yang digunakan pada penelitian ini menggunakan tahap-tahap 

sebagaimana dikembangkan oleh Miles & Huberman, yaitu: pengumpulan data, reduksi 

data, display data, dan penarikan kesimpulan (Miles at al, 2018). 
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Hasil Penelitian 

1. Implementasi SIMPATIKA 

Implementasi iadalah isuatu itindakan iatau ipelaksanaan idari isebuah irencana 

yang isudah idisusun isecara imatang idan iterperinci. iImplementasi ibiasanya idilakukan 

setelah iperencanaan isudah idianggap isempurna. iMenurut iNurdin iUsman, implementasi 

adalah ibermuara ipada iaktivitas, iaksi i,tindakan iatau iadanya imekanisme isuatu isistem, 

implementasi ibukan isekedar iaktivitas, itapi isuatu ikegiatan iyang iterencana idan iuntuk 

mencapai tujuan kegiatan. Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan iuntuk imencapainya iserta 

memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi iyang efektif. Kebijakan penggunaan 

SIMPATIKA di Madrasah Ibtidaiyyah dilatar belakangi yaitu pada awalnya aplikasi 

system informasi bernama Padamu Negeri menjadi SIMPATIKA. Cara 

opengperasionalnya pun tidak jauh beda dengan fitur aplikasi Padamu Negeri. Ini 

dijelaskan idari iDirjen iPendidikan iIslam iKementrian iAgama iRI yang iintinya iyaitu 

Simpatika isebagai iaplikasi iresmi iyang idimiliki iKemenag iyang idi kemudian ihari akan 

diiterintegrasikan idengan iaplikasi iEMIS. iAplikasi iSimpatika adalah ikelanjutan idari 

yang iprogram iPadamu iNegeri idikembangkan isendiri ioleh Kementrian iAgama. 

Simpatika itidak ihanya idigunakanan ioleh ikelembagaan imadrasah Ibtidaiyyah, iakan 

tetapi ijuga idigunakan ioleh itenaga ipendidikan idan ikependidikan idi lembaga 

pendidikan iseluruh ilembaga ipendidikan iagama iyang iada idi iseluruh Indonesia. 

Proses transaksi data pada layanan SIM PTK iOnline iKemenag iakan melibatkan 

secara berjenjang idari iindividu iPTK, iPimpinan iMadrasah/Sekolah, Kantor iKemenag 

Kab/Kota, iKantor iwilayah iKemenag iProvinsi, ihingga iUnit-unit iKerja iKemenag Pusat 

dengan iterpadu. iKeutamaan ilayanan iSIMPATIKA: i 

1. Proses icepat isecara i“Real iTime iOnline” i 

2. Tersedia i24/7 ikapan isaja idan iakses idari imana isaja i 

3. Otomasi ialur ikerja i(Automation iWorkflow) iminim iinterferensi ipengguna i(user) 

4. Fleksibel idan imodular ikastemisasi imenyesuaikan idengan idinamisasi iregulasi i 

5. Akuntabel isesuai iaturan i(Rules iby iSystem) i 

6. Penerbitan ilegal idokumen isecara ielekteronik idigital iminim ikertas i(paperless) i 

7. Pengawasan idan ipengendalian ionline iterpusat 

8. Modul idan iFitur iyang iada ipada iAplikasi iSIMPATIKA i 

9.  iPortal idan iSitus iPublik i 

10.  iAturan idan iprosedur i 

11.  iPencarian iGTK i 

12.  iProfil isingkat iGTK i 

13.  iStatistik irekap ikeaktifan iGTK i 

14. Pencarian ikode isertifikasi iMapel i 

15. Login i 

16. Bantuan iSIMPATIKA i 

17. Kelola iKepala iMadrasah i 

18. Kelola idata isiswa i 

19. Kelola irombel/kelas i 

20. Kelola ikalender iakademik i 

21. Kelola ilaporan i 

22. Kelola ikeaktifan iguru i 

23. Kelola itenaga ikependidikan i 

24. Kelola ipengawas i 

25. Kelola ikurikulum imadrasah i 

26. Kelola ijadwal imengajar i 
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27. Kelola iabsen iGTK i 

28. Verval ikealtifan imadrasah i(S25) i 

29. SKMT i(Surat iKeterangan iMelaksanakan iTugas) i 

30. SKBK i(Surat iKeterangan iBeban iKerja) i 

31. SKAKPT iTPG i(Surat iKeterangan iAnalisa iKelayakan i iPenerima iTunjangan) i 

32. Kelola itunjangan iinsentif iGBPNS i 

33. Kelola iPPG i(Pendidikan iProfesi iGuru) i 

34. Verval iNRG ilanjutan i 

35. Verval iijazah iS1/D4 i 

36. Linieritas iMapel idengan iijazah iS1/D4 i 

37. Integrasi idengan iAplikasi iSIMPEG iverval idata iPNS iBusiness iIntelegence i(BI) 

38. Dasbor idata iGuru i 

39. Dasbor idata iMadrasah 

40. Rasio iMadrasah idan iGuru. 
B. Efektifitas Penggunaan SIMPATIKA 

Efektivitas berasal dari kata “efektif” yang mengandung pengertian dicapainya 

keberhasilan idalam imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan. iEfektivitas iselalu iterkait 

dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya dicapai. 

Efektivitas imengandung iarti i“keefektif-an” i(effectiveness) ipengaruh/efek keberhasilan, 

atau kemanjuran/kemujaraban. Dengan kata lain efektivitas menunjukkan sampai seberapa 

jauh pencapaian hasil yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Indikator efektivitas dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran dimana suatu target telah tercapai 

sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Selain itu, konsep efektivitas merupakan suatu 

konsep yang bersifat multidimensional, artinya dalam mendefinisikan efektivitas berbeda-

beda sesuai dengan dasar ilmu yang dimiliki walaupun tujuan akhir dari efektivitas adalah 

selalu sama yaitu pencapaian tujuan dengan demikian, efektivitas merupakan suatu 

keadaan yang menunjukkan keberhasilan atau kegagalan dalam mencapaai tujuan yang 

telah ditetapkan terlebih dahulu. i 

Dari sini dapat terlihat bahwa suatu pekerjaan dapat dikatakan efektif apabila 

pekerjaan tersebut dapat mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Efektivitas tidak hanya 

memberikan pengaruh atau kesan, akan tetapi berkaitan juga dengan keberhasilan tujuan, 

penetapan dalam mengelola data kependidikan sejatinya menjadi tanggung jawab  individu 

setiap pendidik dan tenaga kependidikan khususnya pada madrasah ibtidaiyyah. Setiap 

PTK harus mampu secara mandiri dalam mengelola akun SIMPATIKA untuk melakukan 

updating data untuk memastikan kelengkapan data kependidikannya telah benar dan tepat 

dimasa verval SIMPATIKA yang tengah berjalan meskipun harus diakui di lapangan 

banyak sekali PTK yang memasrahkan pekerjaannya kepada operator sekolah. iDidalam 

mengelola simpatika ada 11 hal yang harus dikerjakan oleh setiap PTK meneguhkan 

pekerjaan dan tahapan apa saja yang harus diselesaikan oleh setiap PTK. Kesebelas hal 

tersebut menjadi tanggung jawab PTK di madrasah ibtidaiyyah bukan tanggung jawab 

operator sekolah, apalagi kepala madrasah, karena operator telah memiliki tugas dan 

tanggung jawab lain yang harus dikerjakan pula. Untuk kepala madrasah isendiri imemiliki 

dua akses di SIMPATIKA, iyang pertama akses akun PTK pribadi layaknya guru-guru 

yang lain, yang kedua akses untuk mengelola akun madrasah. 

C. Faktor Penghambat  

Tidak seluruh PTK memahami SIMPATIKA khususnya guru di madrasah 

ibtidaiyyah sehingga terkadang menyulitkan operator dalam input dan proses data. Hal 

tersebut memberikan dampak kerja ganda. Perlu adanya Bimbingan Teknis (BIMTEK) 

baik program dari Kantor Kementrian Agama khususnya Bidang Pendidikan Madrasah 
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yang bertanggungjawab dalam pengelolaan dan implementasi di tingkat Kota. Kewajiban 

data dan penggunaan SIMPATIKA terkadang dibebankan kepada operator madrasah 

sehingga operator harus mengelola 1 sampai 4 akun PTK yang kurang merespon dalam 

melengkapi data yang harus valid, padahal mekanisme input data di SIMPATIKA sudah 

sangat disederhanakan agar dalam implementasinya setiap PTK mudah mengetahui 

mekanisme dalam pengelolaan akun individu PTK. Tugas Operator madrasah hanya entry 

data pada system tersebut. Seharusnya para pendidik melakukan verifikasi datanya sendiri, 

terkait dengan verifikasi dan validasi PTK dan lain-lain. Jika ditemukan data tidak valid, 

PTK yang bersangkutan harus berkomunikasi langsung dengan Operator madrasah untuk 

proses pembenaran. Kalau kemudian PTK tak memiliki kemampuan untuk Cek Verifikasi 

data, baru Operator Sekolah turut imembantu. Tentu saja PTK yang bersangkutan harus 

mengerti sehingga tak ada pihak yang harus dirugikan, idan ini iharus idipahami ioleh 

ikedua ibelah ipihak iantara iguru dengan operator. Kelengkapan data pendidik 

yangimasihibelumisempurna dilengkapiibaik dokumen Scan ijazah yang harus diupload, 

Surat Keterangan pengangkata guru tetap yayasan atau guru tidak tetap yang menjadi 

penghambatidalam melengkapi idokumen yang akan dikirim ke ipusat. i 

Dalam mengatintisipasi hal itu di perlukan adanya sosialisasi dan bimbingan teknis 

oleh operator madrasah langsung yang berhubungan penggunaan sistem informasi yaitu 

SIMPATIKA untuk para guru agar dalam kelengkapan dokumen yang harus diinput dapat 

segera diselesaikan dengan cepat sesuai waktu yang telah ditentukan oleh sistem. 

 
Pembahasan 

Madrasah merupakan entitas yang mesti selalu melakukan adaptasi sehubungan 

dengan perkembangan lingkungan eksternal yang sangat cepat, terutama akibat ledakan 

teknologi informasi dan komunikasi. Oleh karena itu, warga sekolah secara simultan 

hendaknya dapat memiliki kesadaran bersama tentang kondisi yang serba teknologis 

tersebut. Kesadaran itu harus dapat diwujudkan dalam tindakan nyata, dimulai dari grand 

design madrasah yang sejatinya telah memperlihatkan adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan yang tidak menentu (Syahrul, 2015). Hal ini juga merupakan bentuk kesigapan 

madrasah atau sekolah, cara pandang pimpinan bahwa sekolah atau madrasah selalu dalam 

posisi krisis sehingga harus selalu berbenah (Sastramayani & Badarwan, 2019). 

Kecenderungan ini telah terbaca oleh para pengelola pemerintahan atau Negara, 

sehingga semua instansi pemerintah didorong untuk melakukan adaptasi. Pengalaman ini 

tidak hanya terjadi secara domestik tetapi menjangkau berbagai Negara, baik Negara maju 

maupun yang sedang berkembang. Hal ini disebabkan jangkauan perubahan teknologi 

yang tidak mengenal batas-batas administratif Negara. Selain itu, Negara-negara yang telah 

mengadaptasi teknologi informasi dan komunikasi dalam pengelolaan lembaga di Negara 

mereka, merasakan dampak positif dalam proses pengambilan keputusan. Hal inilah yang 

menyebabkan dukungan yang tinggi dari Negara terhadap pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi (Syahrul, 2017). 

Merintis website sekolah merupakan tindakan nyata dalam proses adaptasi 

teknologi informasi dan komunikasi, yang menandai kesiapan bergaul di era industry 4.0 

(Laugi, 2020). Website sekolah atau madrasah dapat menjadi lumbung data yang sewaktu-

waktu dapat digunakan untuk pengambilan keputusan-keputusan strategis, pengawasan 

manajerial (Syahrul at al, 2019), dan dapat didesain dalam pengukuran kinerja sumber 

daya manusia (Akib at al, 2020). Namun, sebagai catatan bagi pemimpin sekolah, perlu 

disiapkan tenaga terampil yang dapat mengelola website sekolah dengan baik, mampu 

melalukan inovasi, dan membuat kreasi-kreasi baru, terutama membangun branding 

sekolah atau madrasah. 
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Aspek lain yang terdampak dari ketersediaan website sekolah adalah pemasaran 

(marketing), di mana di dalam website dapat disiapkan ruang ataupun rubrik yang 

menyajikan berbagai kegiatan dan program sekolah, capaian-capaian, fasilitas modern, 

dan keunggulan-keunggulan yang ditawarkan. Dengan kata lain, website sekolah dapat 

menjadi media komunikasi dengan pelanggan eksternal. Di samping itu, tersedia pula 

ruang berita yang menyediakan informasi terkini tentang apa saja yang dilakukakan oleh 

sekolah (Nining at al, 2022). Pelanggan pendidikan saat ini akan lebih mudah mengakses 

informasi melalui website sekolah, ketimbang melalui media-media konvensional. Hal 

ini disebabkan bahwa data yang tersedia pada laman resmi sekolah lebih lengkap dan 

akurat, serta menyediakan ruang untuk korespondensi. 

Pembelajaran sebagai inti bisnis sekolah mesti mendapatkan ruang memadai 

dalam desain website sekolah, terutama dalam penerapan online learning ataupun flipped 

learning (Muhajir & Syahrul, 2022), ataupun proses pembelajaran jarak jauh (Prawiyogi 

at al, 2020). Selain itu, berbagai data di bidang kesiswaan, sarana prasarana, keuangan, 

hingga hubungan masyarakat dapat disediakan pada website sekolah. Kondisi ini dapat 

tercipta jika didukunga oleh iklim sekolah dan kepemimpinan yang berpihak pada 

inovasi-inovasi baru (Syahrul, 2015). 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

iHasil penelitian Implementasi Sistem Manajemen Informasi Manajemen Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan berbasis Simpatikaidi Madrasah Ibtidaiyyah dapat disimpulkan 

dari temuan dan hasil pembahasan penelitian, antara ilain: Pertama, Implementasi system 

informasi ipada iMadrasah iIbtidaiyyah imerespon penggunaan isistem iinformasi 

manajemen iPTK iberbasis iSimpatika iyang isecara kebijakan ioleh ikepala imadrasah 

penggunaan iSIM iPTK iberbasis iSimpatika digulirkan idengan ipelaksana ikebijakan idi 

pegang ioleh ikepala imadrasah ibidang kurikulum idan ioperator imadrasah. iKedua, 

Keefektifan ipengunaan iSIMPATIKA ioleh tenaga ipendidik idi inilai imasih ikurang 

efektif. iKetiga, itidak iseluruh iPTK memahami simpatika i isehingga iterkadang 

menyulitkan ioperator idalam iinput idata idan pengelolaan iakun ipendidik ihal itersebut 

memberikan idampak ikerja iganda ioperator madrasah iibtidaiyyah. I 

Artikel ini menyarankan perlunya Bimbingan iTeknis i(BIMTEK) ibaik iprogram 

idari Kantor Kementrian iAgama khususnya iBidang iPendidikan iMadrasah iibtidaiyyah 

iyang bertanggung ijawab idalam pengelolaan idan iimplementasi idi itingkat ilembaga 

isatuan Pendidikan iMadrasah. 
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